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SUMMARY

VERGARETA ERA PEMILA. Multiple Cropping Of Chilli, Tomato And Long

Bean With Pre Production of Gambir (Uncaria gambirRoxb) (Supervised by

MUHAMMAD AMMAR and KARNADI GOZALI).

The purpose of this research was to valuate vegetables growth and yield in 

monoculture and multiple cropping with gambir plant (Uncaria gambirRoxb) and to 

valuate the gambir growth in monoculture and multiple cropping with vegetables.

This research was held on March 2004 to July 2004 and cairied out the

Research Garden of Agriculture Faculty University of Sriwijaya. Research was

conducted using t-test for vegetables plant that applied as monoculture and multiple 

cropping. Gambir plant data derived from ANOVA analysis using completely 

randomized block design with four treatments and five replication, for gambir plant 

was taken fives samples per each squares.

Research result showed that multiple cropping for vegetables growth and 

yield showed same result compared to monoculture plantation. Gambir plant that 

planted monoculture and multiple crop had the same result too.
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RINGKASAN

VERGARETA ERA PEMILIA. Tumpang Sari Cabai, Tomat Ranti Dan Kacang 

Panjang Dengan Gambir (Uncaria gambir Roxb) yang Belum Menghasilkan 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan KARNADI GOZALI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 

ditanam pada monokultur dan yang ditumpang sarikan 

dengan tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb), dan pertumbuhan gambir pada 

monokultur dan yang ditumpang sarikan dengan sayuran.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan uji-t untuk 

tanaman sayuran ditanam secara monokultur dan tumpang sari. Data gambir yang 

diperoleh di analisa dengan uji F dengan menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan empat perlakuan dan lima ulangan. Tanaman sayuran diambil 12 tanaman 

contoh dari masing-masing petakan, sedangkan untuk tanaman gambir diambil 5 

tanaman contoh dari masing-masing petakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman dengan tumpang sari untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran menunjukkan hasil yang sama jika 

dibandingkan dengan penanaman secara monokultur, demikian juga dengan 

pertumbuhan gambir yang ditanam secara monokultur dan tumpang sari juga didapat 

hasil yang sama.

tanaman sayuran yang
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan pesatnya pertambahan penduduk, kebutuhan akan panganpun 

semakin meningkat. Usaha meningkatkan produksi pangan ini tidak terbatas pada 

padi dan palawija saja, akan tetapi perlu juga ditingkatkan produksi tanaman sayuran. 

Sebagai bahan pangan sayuran bukanlah makanan pokok, melainkan sebagai 

pelengkap. Pentingnya sayur sebagai bahan pangan manusia tidak perlu diragukan 

lagi. Sayur dibutuhkan manusia untuk beberapa macam manfaat. Kandungan aneka 

macam vitamin, karbohidrat, dan mineral pada sayur-sayuran tidak dapat disubsitusi 

dengan makanan pokok (Nazaruddin, 2003). Selain penting untuk kesehatan, sayuran 

juga dapat meningkatkan pendapatan petani.

Umur tanaman sayuran tergolong singkat karena termasuk tanaman semusim. 

Tanaman cabai, kacang panjang, dan tomat memang bisa dipanen beberapa kali, 

tetapi tetap tergolong tanaman berumur pendek. Rata-rata umur tanaman sayur- 

sayuran hanya beberapa bulan. Selain memelihara tanaman dengan baik, agar yang 

ditanam dapat menghasilkan dengan maksimal, petani juga harus memperhatikan 

berbagai faktor, salah satu faktor yang berpengaruh adalah menetapkan pola tanam 

yang tepat.

Meskipun dapat ditanam secara monokultur, usaha pertanian akan lebih 

meningkat produksinya jika ditanam secara polikultur. Menurut Setianingsih dan

1
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Khaerodin (2002), polikultur yang disebut juga tumpang sari atau Multiple Cropping, 

merupakan suatu pola pertanaman dengan dua jenis tanaman atau lebih pada suatu 

lahan yang diusahakan secara bersama-sama atau secara bergiliran dari waktu ke 

waktu. Kegunaan dari pola tanam adalah memanfaatkan sumber daya alam yang ada 

optimal untuk memperoleh produksi maksimal dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan.

Budidaya dengan pola tanam campuran saling berpengaruh diantara tanaman 

sehingga perlu diperhatikan. Saling mempengaruhi dapat terjadi dalam bentuk saling 

melengkapi atau saling merugikan diantara tanaman (Hartanto et aly 1992). 

Persaingan antara tanaman dalam pola tanam ganda dapat diperkecil dengan memilih 

jenis tanaman yang cocok dan mengatur waktu tanam. Selain itu untuk meningkatkan 

produksi pada sistem tumpang sari diperlukan pengaturan jarak tanam dan jumlah

secara

populasi persatuan luas (Effendi, 1985).

Pola tanam tumpang sari diterapkan untuk tanaman semusim yang umurnya 

tak jauh berbeda atau dengan tanaman berumur panjang yang nantinya menjadi 

tanaman pokok. Tumpang sari dengan tanaman berumur panjang dimaksudkan 

sebagai pemanfaatan lahan saja. Tanaman yang ditumpang sarikan hanya sebagai 

tanaman sela dari tanaman sela dari tanaman pokok yang belum besar, tanaman 

utamalah yang dipertahankan. Pada tanaman berumur panjang apabila jarak tanam 

yang digunakan lebar, maka ruang antara tanaman bisa dimanfaatkan untuk tanaman 

lain.

Gambir merupakan salah satu tanaman perkebunan yang masih diusahakan 

secara tradisional namun memiliki nilai dan volume produksi untuk ekspor yang
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meningkat (Hasan et al., 2000). Di Indonesia terdapat beberapa daerah yang 

menjadi sentra produksi gambir antara lain Sumatera Barat dan Sumatera Selatan.

Jarak tanam gambir yang umumnya digunakan berukuran 1,5 x 1,5 m. Hal ini 

menunjukkan penggunaan lahan yang kurang efektif, karena terdapat sejumlah 

tempat kosong yang banyak dijumpai disekitar pertanaman. Penelitian tentang 

tanaman campuran pada tanaman gambir belum pernah dilaporkan, pengusahaan 

tanaman gambir oleh petani umumnya secara monokultur sehingga pendapatan 

petani masih rendah terutama pada waktu harga gambir sedang jatuh (rendah) dan 

banyak pertanaman yang ditelantarkan (Daswir dan Kusuma, 1993).

Lahan kosong diantara pertanaman gambir ini dapat dimanfaatkan untuk 

menanam tanaman sayuran antara lain kacang panjang, cabai dan tomat ranti. 

Tanaman sayuran ini dipilih karena mempunyai jarak tanam yang kecil, tajuk yang 

tidak lebar sehingga tidak teijadi saling menaungi diantara tanaman, berumur pendek 

dan tanaman sayuran membutuhkan pemeliharaan yang intensif didalam 

Selain itu tanaman kacang-kacangan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, karena akar-akarnya bersimbiosis dengan Rhizobium yang mampu 

mengikat Nitrogen Bebas (N2) dari udara yang kemudian disimpan dalam bentuk 

bintil-bintil akar (Nodula) (Fachruddin, 2000).

Kuswiar (1989), didalam penelitian tumpang sari murbei dan kacang-kacangan, 

menyatakan bahwa perakaran kacang-kacangan dapat menambah kandungan N 

dalam tanah sehingga dapat mempertinggi produksi daun.

Dengan penanaman campuran gambir dan sayuran, intensitas pemeliharaan 

khususnya pendangiran dan penyiangan lebih meningkat dan keadaan ini akan 

mendorong pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

terus

pertumbuhannya.
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Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang penanaman tanaman sayuran yang ditanam pada penanaman campuran 

dengan gambir (Uncaria gambir Roxb).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran pada pola tanam

campuran dengan tanaman gambir.

2. Mengetahui jenis tanaman sayuran yang mempunyai pertumbuhan dan hasil

yang lebih baik.

3. Mengetahui pertumbuhan tanaman gambir yang ditanam pada pola tanam

campuran.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dapat diambil adalah :

1. Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran yang ditanam 

polikultur lebih baik dibandingkan dengan monokultur.

2. Ada jenis tanaman sayuran tertentu yang mempunyai pertumbuhan dan hasil 

yang lebih baik.

3. Pertumbuhan tanaman gambir yang ditanam secara polikultur lebih baik bila 

dibandingkan dengan tanaman gambir yang ditanam secara monokultur.

secara
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